1

[image: ]






PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
FREEZ: ICE CREAM SALAK
INOVASI OLAHAN SALAK DENGAN GIZI TINGGI
BIDANG KEGIATAN:
PKM-K (KEWIRAUSAHAAN)





Diusulkan oleh :
Lina Dini Rosadi	2101413067/2013
Arum Marfuah	3201413117/2013
Istiqomah		2101414      /2014





UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015








HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan	: Freez: Ice cream salak (Inovasi olahan salak dengan gizi tinggi)
2. Bidang Kegiatan	: PKM-K 

3. Ketua Pelaksana Kegiatan 
a. Nama Lengkap 			: Lina Dini Rosadi
b. NIM					: 2101413067
c. Jurusan					: Bahasa dan Sastra Indonesia
d. Universitas 				: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No.Tel/HP  	: Binorong Rt 3/5, Bawang, Banjarnegara
f. Alamat Email/	: linarosadi.95@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan		: 2 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 		:
b. NIP					:
c. Alamat Kantor  dan No. Tel/HP	:
6. Biaya Kegiatan Total 
a. DIKTI					: 
b. Sumber lain				:
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 		: 5 Bulan
					
						Semarang, 9 Juni 2015
Menyetujui,
an. Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia	Ketua Pelaksana Kegiatan
Sekretaris Jurusan 
Sumartini, S.S., M.A.					Lina Dini Rosadi
NIP 197307111998022001				NIM 2101413067


Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan		Dosen Pendamping
		
Prof.Dr. Masrukhi, M.Pd.			
NIP 19620508 198803 1 002			









RINGKASAN
Di Indonesia, daerah tropis sering dijumpai adanya buah salak yang melimpah. Terlebih lagi di daerah Banjarnegara khususnya kecamatan Madukara banyak petani di daerah tersebut. Sehingga komoditas salak melimpah. Kemudian dengan adanya iklim yang mendukung membuat masyarakat banyak memilih menjadi petani salak sebagai mata pencahariannya. 

Hasil panen dari pertanian salak tersebut sering diperjualbelikan. Namun dengan diolah menjadi produk lain akan meningkatkan nilai jual terhadap salak tersebut. Contoh olahan lain adalah manisan dan keripik salak. 

Namun, kami menghadirkan produk baru yaitu Freez: ice cream salak sebagai produk inovasi salak yang akan menjadi produk baru dalam dunia pemasaran. Dengan adanya inovasi olahan salak menjadi es krim yang tidak mengurangi nilai gizi maka akan meningkatkan nilai jual salak. 



























A. Judul Program
Freez: Ice cream salak (Inovasi olahan salak dengan gizi tinggi)
B. Latar Belakang Masalah
Di daerah Banjarnegara terdapat banyak sekali komoditas salak. Ada berbagai jenis salak yang bisa ditemukan di kota tersebut. Salah satunya adalah salak pondoh. Iklim di Banjarnegara yang cocok untuk penanaman salak pondoh membuat masyarakat daerah tersebut banyak menanamnya di lahan perkebunan mereka. Hal itu menjadi sumber penghasilan bagi mereka. 
Selain diperjualbelikan dalam bentuk utuh, salak pondoh sering diolah menjadi berbagai bentuk penganan. Salak biasa dibikin manisan, asinan, dikalengkan, atau dikemas sebagai keripik salak. Salak yang muda dipakai untuk bahan rujak. Maka dari itu nilai jualnya menjadi lebih tinggi dibanding dengan penjualan salak berbentuk utuh pada umumnya. 
Adapun produk inovasi lain yang bisa dibuat dari salak pondoh adalah es krim (ice cream). Saat ini es krim sangat diminati oleh semua kalangan masyarakat, terutama anak-anak. Terlebih lagi es krim yang berbahan salak masih jarang dipasaran dan akan menjadi daya tarik tersendiri untuk konsumen.
Ada beberapa faktor yang membuat es krim salak memiliki potensi usaha yang cukup besar, yaitu:
1. Es krim salak pondoh merupakan produk olahan yang baru dijumpai dalam pengolahan salak sehingga menimbulkan keingintahuan masyarakat.
2. Rasa yang khas akan menarik masyarakat untuk mencicipinya.
3. Es krim sebagai pelengkap makanan bisa dimakan kapan pun oleh masyarakat.
4. Kandungan gizi yang terdapat dalam salak bisa memberi asupan nutrisi untuk orang yang memakannya.
5. Cara pembuatan es krim salak tidak sulit, dan peralatan yang dibutuhkan juga cukup sederhana, sehingga es krim salak bisa dikerjakan sebagai kegiatan industri rumah tangga.
Sesuai dengan namanya yaitu es krim (ice cream) salak, bahan dasar es krim ini adalah salak yang jenisnya salak pondoh. 
Salak pondoh adalah salah satu kultivar salak yang banyak tumbuh di wilayah Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, di lereng Merapi dan meramnah ke daerah Banjarnegara. Salak pondoh memiliki ciri rasa yang manis atau tidak sepet sejak buah masih muda. Salak pondoh (Salacca zalacca Gaertner Voss) termasuk famili palmae, berduri dan bertunas banyak, tumbuh menjadi rumpun yang rapat. Salak pondoh termasuk dalam buah tropis. Salak pondoh memiliki berbagai macam varietas di Indonesia sendiri salak pondoh yang dibudidayakan adalah salak pondoh merah, salak pondoh super, salak pondoh hitam dan salak pondoh kuning.
Buah Salak pondoh adalah bahan makanan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.  Buah Salak Pondoh mengandung energi sebesar 368 kilo kalori, protein 0,8 gram, karbohidrat 90,3 gram, lemak 0,4 gram, kalsium 38 miligram, fosfor 31 miligram, dan zat besi 3,9 miligram.  Selain itu di dalam Buah Salak Pondoh juga terkandung vitamin A sebanyak 0 IU, vitamin B1 0 miligram dan vitamin C 8,4 miligram.  Hasil tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Buah Salak Pondoh, dengan jumlah yang dapat dimakan sebanyak 59 %.
Mengenai manfaat salak dalam kesehatan yaitu untuk penyembuhan seperti untuk menghentikan diare. Selain itu ada manfaat lain yaitu:
1. Memelihara Kesehatan Mata
Betakaroten yang ada didalam buah salak amat baik untuk kesehatan mata. Hasil penelitian yang dikerjakan oleh Nurfi Afriansyah, M.Sc. dari pusat litbang gizi serta makanan departemen kesehatan RI mengatakan bahwa kandungan betakaroten didalam 100 gram salak semakin banyak 5,5 kali dari buah mangga, 3 kali dari buah jambu biji serta 5 kali dari buah semangka merah. Betakaroten yaitu di antara zat anti oksidan yang banyak ada didalam sayuran wortel, yang amat bermanfaat untuk kesehatan mata.
2. Manfaat Buah Salak Untuk Diet
Banyaknya kandungan zat gizi serta fitonutrien yang ada didalam buah salak punya potensi menolong program diet. didalam buah salak ada vit. c sejumlah 2 mg, tanin serta serat. Kita tahu bahwa serat bisa berikan rasa penuh atau kenyang lebih lama dikarenakan membutuhkan waktu untuk diserap oleh usus.
Komersialisai “FREEZ” memiliki prospek usaha yang menjanjikan. Kebutuhan masyarakat akan olahan yang lezat dan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi tergolong tinggi. Dengan pengemasan yang menarik akan membuat masyarakat menjadi tertarik dengan hal itu.

C. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dari proyek ini adalah:
1. Bagaimana membuat olahan salak pondoh menjadi es krim yang sehat dan bergizi?
2. Bagaimana menciptakan inovasi baru dengan menggunakan salak pondoh yang dapat diterima masyarakat luas dan bernilai jual tinggi?
3. Bagaimana menumbuhkan motivasi kewirausahaan bagi mahasiswa, sehingga nantinya dapat tercipta lapangan pekerjaan yang cukup menjanjikan?

D. Tujuan Program
1. Menumbuhkan budaya kewirausahaan bagi mahasiswa melalui usaha pembuatan “FREEZ”, sehingga nantinya mendorong mahasiswa untuk menciptakan lapangan usaha baru.
2. Memberikan alternatif lain kepada masyarakat untuk memilih produk olahan salak pondoh yang lebih sehat dan bergizi.

E. Luaran yang diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah:
1. Terciptanya suatu produk yang dapat dijadikan alternatif pilihan makanan sehat bagi masyarakat luas.
2. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam mengembangkan ilmu yang didapatnya dengan cara bereksperimen untuk menemukan karya yang bermanfaat bagi masyarakat, khususnya di bidang pangan.

F. Kegunaan Program
Kegunaan dari program ini adalah:
1. Membantu para petani salak pondoh dalam rangka pengolahan es krim salak pondoh menjadi produk makanan yang sehat, bergizi dan bernilai jual tinggi.
2. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang bermanfaat bagi masyarakat yang berpotensi untuk terciptanya lapangan usaha baru.
3. Memberikan produk inovatif baru  yang dapat dijadikan alternatif pilihan  makanan yang sehat dan bergizi bagi masyarakat.

G. Gambaran Umum
	Usaha pembuatan “FREEZ” dilakukan dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan salak pondoh yang selama ini hanya diolah menjadi manisan atau keripik salak. Selain itu, program ini juga dilakukan dalam rangka memberikan pilihan jenis makanan olahan salak pondoh yang lebih variatif serta memiliki kandungan gizi kepada masyarakat. 
	
Adapun rencana kegiatan kami dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:
1. Potensi bahan baku
Bahan baku berupa salak pondoh dapat diperoleh di semua desa petani salak pondoh di seluruh Indonesia. Dalam program ini kami memilih Desa Madukara Kabupaten Banjarnegara sebagai daerah pemasok bahan baku “FREEZ”. Bahan baku tersedia dalam jumlah yang melimpah serta dengan harga yang sangat murah yaitu Rp 5.000/kilo.
2. Peluang pasar
Ada beberapa faktor yang membuat “FREEZ” memiliki peluang pasar yang baik, yaitu:
a. “FREEZ” merupakan produk inovasi baru dalam pengolahan salak pondoh sehingga tidak memiliki banyak pesaing usaha.
b. “FREEZ” mengandung gizi yang tinggi seperti protein, karbohidrat, lemak, kalsium, dan lain-lain.
c. “FREEZ” memiliki citarasa yang khas sehingga mampu menggugah selera orang yang mencicipinya.
d. “FREEZ” sebagai pelengkap makanan bisa dimakan kapan pun oleh masyarakat.
e. Cara pembuatan “FREEZ” tidak sulit, dan peralatan yang dibutuhkan juga cukup sederhana, sehingga bisa dikerjakan sebagai kegiatan industri rumah tangga.
f. “FREEZ” dapat dijangkau oleh semua kalangan.
3. Pemasaran produk
Setelah melakukan tahap perencanaan dan proses produksi maka tahap selanjutnya adalah memasarkan produk ini. Dalam pemasaran produk ini, ada beberapa strategi yang digunakan,yaitu:
a. Segmen pasar yang kami bidik adalah masyarakat pada umumnya khususnya anak-anak dan mahasiswa di sekitar kampus.
b. Positioning atau memposisikan diri di dalam segmen tersebut berdasarkan pengamatan,membidik peluang usaha agar usaha ini dapat lebih berkembang dengan berbagai keunggulannya dan dapat bersaing dengan produk sejenis.
c. Marketing mix, bauran pemasaran yaitu dengan 4P yang diperlukan untuk mendefnisikan produk yang kami tawarkan yaitu product,place,price,dan promotion.
1)  Product (produk)
Produk yang ditawarkan  berupa “FREEZ” memiliki rasa yang khas yaitu ras salak yang jarang dijumpai pada rasa es krim. Produk ini mempunyai peluang pemasaran sebagai berikut:
a) “FREEZ” merupakan produk baru olahan ikan.
b) Memiliki nilai gizi yang tinggi seperti protein, karbohidrat, lemak, kalsium, dan lain-lain. Kandungan gizi pada “FREEZ” dapat memberi khasiat kesehatan bagi tubuh konsumen.
c) “FREEZ” dikemas di dalam cup yang bisa dibeli di toko.
2) Place (tempat)
Tempat pemasaran yang kami gunakan kondisional. Kami menggunakan gerobak dalam menjalankan usahanya. Jika hasil yang didapat mencukupi maka akan beralih dengan mendirikan tempat usaha tersendiri. Untuk daerah pemasaran akan kami fokuskan pada kecamatan Gunung Pati, Semarang.
3) Price (harga )
	Harga yang kami tawarkan relatif murah dan terjangkau oleh semua kalangan.
4) Promotion (promosi)
	Media promosi yang dipergunakan dengan promosi langsung kepada konsumen. Media promosi yang digunakan adalah brosur dan pamflet yang disebarkan di sekitar Gunung Pati serta media online seperti facebook dan twitter.
	
H. Metode Pelaksanaan Program
		Metode yang dipergunakan untuk mencapai tujuan dari pogram ini adalah melalui beberapa tahapan,yaitu:
1) Tahap 1 : Tahap Penyiapan alat dan bahan
Alat dan bahan yang dipergunakan dalam kegiatan pembuatan “FREEZ” ini adalah sebagai berikut:
Bahan baku dan  penolong yang digunakan adalah :	
a. Salak pondoh dipotong kecil 
b. Sari salak pondoh, ambil air perasannya
c. Telur, ambil putihnya
d. Susu cair
e. Gula pasir
f. Vanili
g. Susu putih kental manis
h. Tepung maizena
Peralatan yang digunakan adalah :
a. Kompor gas
b. Panci
c. Pengaduk 
d. Mixer 
e. blender
f. Baskom
g. Tempat es krim untuk freezer
h. Cup 

2) Tahap II:Tahap pembuatan
Langkah-langkah dalam pembuatan “FREEZ” ini adalah sebagai berikut:
1. Kocok terlebih dahulu putih telur, vanili dan gula sampai putih dan mengembang.
2. Setelah itu, panaskan air, sari salak hasil dari perasan air salak yang diblender beserta semua bahan susu sembari diaduk.
3. Kemudian, cairkan tepung maizena lalu campurkan dengan bahan-bahan susu.
4. Angkat adonan dari kompor sembari diaduk, lalu campurkan dengan putih telur, vanili dan campuran gula tadi.
5. Setelah itu rebus adonan sembari diaduk terus sampai mendidih.
6. Kemudian angkat dan terus diaduk hingga dingin, supaya susu tidak cepat menggumpal.
7. Setelah agak dingin, langkah selanjutnya dengan potongan salak pondoh 
8. Masukkan kembali adonan es krim dalam freezer.
9. Setelah beku angkat dan sajikan.

3) Tahap III :Tahap Promosi dan Distribusi
Kegiatan promosi dan distribusi produk yang dihasilkan dilakukan dengan cara:
a. Membuat brosur  dan pamflet.
b. Promosi secara langsung ke kampus atau sekolah-sekolah
c. Promosi melalui media cetak dan elektronik (online).

I. Jadwal Kegiatan Program
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut
	NO
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	1 



2 


3

4  

5

6
	Perencanaan Produk pelengkap pangan
Persiapan dan pengadaan barang 
Pembuatan Produk
Pemasaran Produk 
Penyusunan Laporan 
Penyerahan Laporan  akhir 
	XXXX



  XX
	






XXXX

   XXX
	






XXXX

XXXX
	








X

XXXX

    XX




J. Analisis Keuangan 
Investasi Awal yang Diperlakukan : 
Gerobak						Rp 2.000.000,00
Freezer							Rp 2.000.000,00
Mixer 							Rp    700.000,00
Blender 						Rp    500.000,00
Panci							Rp      60.000,00
Pengaduk						Rp      20.000,00
Baskom 						Rp      30.000,00
Tempat es krim 3					Rp      90.000,00
Cup 							Rp    150.000,00 + 
Jumlah						 Rp 3.560.000,00

Penyusutan Peralatan

	No
	Nama Peralatan
	Umur Ekonomi
	Penyusutan Perbulan (Rp)

	1
	Gerobak 
	5
	166.667

	2
	Mixer
	3
	58.334

	3
	Blender
	3
	27.778

	4
	Freezer
	5
	166.667

	3 
	Panci
	2
	5.000

	4
	Pengaduk
	2
	1.667

	5
	Baskom
	2
	2.500

	6
	Tempat es krim (3)
	2
	7.500

	
	Jumlah penyusutan perbulan 
	
	436.113



Biaya bahan baku “FREEZ” ( periode 1 bulan ) :
1. Salak pondoh					Rp     50.000,00
2. Telur 						Rp     10.000,00
3. Susu cair						Rp   120.000,00   
4. Gula pasir						Rp       6.000,00
5. Vanili						Rp       1.000,00
6. Tepung maizena					Rp     10.000,00
7. Gas						Rp     60.000,00
     Jumlah 						Rp    356.000,00

Biaya Overhead Pabrik
Biaya Pembelian Bahan Baku(transportasi)		Rp     60.000,00

Biaya Operasional 
Total biaya dalam satu bulan :
Beban listrik 						Rp    100.000,00
Beban penyusutan peralatan				Rp    436.113,00
Beban promosi 					Rp    400.000,00
Beban telepon 						Rp    100.000,00 +
Jumlah biaya operasional perbulan 			Rp   1.036.113,00
Jadi Total Investasi Awal adalah			 Rp 4.576.000,00



























A. Biodata Ketua Serta Anggota kelompok:
I. Ketua pelaksana program
a. Nama				: Lina Dini Rosadi
b. Tempat tanggal & lahir	: Banjarnegara, 17 April 1995
c. NIM				: 2101413067
d. Fakultas/Program studi	: FBS/Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
e. Perguruan tinggi		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat rumah			: Binorong Rt 3/5, Bawang, Banjarnegara 
g. HP/ email			:085747330126/ linarosadi.95@gmail.com
				
Karya ilmiah yang pernah dibuat:
1. Freez: Ice cream salak (Inovasi olahan salak dengan gizi tinggi)

							Semarang, 9 Juni 2015
							Ketua Pelaksana


							Lina Dini Rosadi
					
							NIM 2101413067

II. Anggota Pelaksana I
a. Nama			: Arum Marfuah
b. Tempat tanggal & lahir	: Gunung Kidul, 31 Oktober 1993
c. NIM			: 3201413117
d. Fakultas/Program studi	: FIS/Pendidikan geografi
e. Perguruan tinggi		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat rumah		: Banteng Wareng Rt 4/1, kelurahan Tancep, 				Ngawen, Gunung Kidul
g. HP/ email		            :085727219171/  arummarfuah@gmail.com

  Karya ilmiah yang pernah dibuat :
							Semarang, 9 Juni 2015
							Anggota pelakasana I


							Arum Marfuah

							NIM 3201413117



III. Anggota Pelaksana II
a. Nama			: Istiqomah
b. Tempat tanggal & lahir	: Klaten, 17 Maret 1996
c. NIM				: 2101414080
d. Fakultas/ Program studi	:FBS/Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
e. Perguruan tinggi		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat rumah	: Banaran Rt1/7, Kel. Banyuripan, Bayat, Klaten
g. HP/ email	: 085725455602/istiqomah.isti3@gmail.com
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							Anggota Pelaksana II




							Istiqomah
							NIM 2101414080
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